TAQWA LEVEL TAUBAT

Taubat berasal dari kata taaba-yatuubu-taubatan; menyesal, kembali ke jalan yang
benar, Pengertiannya adalah; kesadaran spiritual untuk mengakui kesalahan (keyakinan,
jalan, cara, fikiran, pandangan, perasaan, tindakan, ucapan, kebiasaan, prinsip hidup,
pengetahuan, komunitas, gaya hidup, budaya dll) yang tidak sesuai dengan ajaran Islam
diikuti dengan perasaan menyesal, diiringi kemauan yang kuat untuk mengikuti dan
melaksanakan kebenaran yang sesuai ajaran Islam.

Taubat merupakan bagian dari kesempurnaan ajaran Islam yang penuh dengan
kasih sayang, karena taubat merupakan jalan keluar dari jalan kesesatan yang pernah
dilalui untuk dapat kembali ke jalan yang benar, taubat juga sekaligus menjadi pintu
masuk menuju ke jalan kebenaran dan meningkatkan ketagwaan, di dalam Al Quran kata
yang menunjuk pada pengertian taubat, disebutkan dengan kata taaba, awaba dan anaba,
pencaraian kata di dalam Al Quran menggunakan aplikasi Dzekr 1.1.0, berdasar kata
dasar tawaba ditemukan 87 kata di 69 , berdasar pencaraian kata dasar awaba; kembali
ditemukan 17 kata di 17 ayat dan berdasar pencaraian kata dasar anaba; kembali
ditemukan 15 kata di 15 ayat.

Taubat merupakan titik awal dalam menjalani proses mensucikan jiwa dari fujur
dan sekaligus meningkatkan ketagwaan jiwa, taubat berada satu level energi di atas level
negatif ananiyah; ego; keakuan, sehingga masih ada pengaruh ego, namun demikian
taubat ini sudah berada pada ego level positif, karena setiap pribadi harus mulai
menyadari nilai kebaikan yang dapat diperoleh untuk dirinya sendiri dan kebenaran
keyakinan yang dijalani, sehingga dapat membawanya kepada keselamatan dan
kebahagiaan.

Taubat Itu Bagi Yang Melakukan Perbuatan Buruk Karena Kebodohannya

Di dalam Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 17, dijelaskan bahwa taubat yang diterima
adalah taubat bagi orang yang melakukan perbuatan buruk karena kebodohannya,
sedangkan taubat bagi orang yang melakukan keburukan hingga menjelang mati dan
taubat orang yang mati dalam keadaan kafir tidak diterima Allah SWT;
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Artinya: Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan
segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya,; dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana. Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara
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mereka, (barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang”. Dan tidak
(pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi
orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih.(QS. An-Nisa'/ 4: 17)

Allah Menghendaki Hambanya Bertaubat Dan Menerima Taubatnya

Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 27, menjelaskan bahwa Allah menghendaki
hambanya bertaubat dan menerima taubatnya, sedangkan orang yang tunduk kepada hawa
nafsu hendak menyesatkan manusia sejauh-jauhnya;
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Artinya: Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang mengikuti
hawa nafsu-nya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya  (dari

kebenaran).(0S. An-Nisa'/ 4: 27)
Taubat Terhampar Setelah Melakukan Dosa

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6312 digambarkan bahwa taubat
terhampar setelah melakukan dosa;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Syu'bah dari Al A'masy dari Dzakwan dari Abu Hurairah mengatakan, Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: Tidaklah berzina orang yang berzina ketika ia
berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah mencuri orang yang mencuri ketika ia
mencuri dalam keadaan beriman, tidaklah ia meminum khamr ketika meminumnya dan
ia dalam keadaan beriman, dan taubat terhampar setelah itu."”

Agar dapat memahahami hakikat taubat dan dapat mengamalkannya dalam bentuk
ketagwaan di tingkat taubat, maka pada bab ini dikemukakan pembahasan tentang
keistimewaan yang akan diperoleh orang bertaubat, amalan taubat, orang-orang berdosa
besar yang diterima taubatnya dan taqwa di tingkat taubat, adapun pembahasannya adalah
sebagai berikut;

A. Keistimewaan Yang Akan Diperoleh Orang Bertaubat

Berikut akan dikemukakan beberapa keistimewaan yang akan diperoleh bagi orang-
orang yang bertaubat, yang disebutkan di dalam Al Quran maupun Hadits;

1. Mendapatkan Keberuntungan

Di dalam Al Quran Surat An Nur/ 24: 31, dijelaskan perintah untuk
bertaubat dengan tujuan agar mendapatkan keberuntungan;

318

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



o K0 5 ) s 80 ) i

Artinya: Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung.(QS. An Nur/ 24: 31)

2. Mendapat Pahala Yang besar

Di dalam Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 145-146, dijelaskan bahwa orang
munafik akan dimasukkan di kerak api neraka, kecuali mau bertaubat,
mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas
(mengerjakan) agama mereka karena Allah, bersama orang beriman mendapatkan
pahala yang besar;
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan
yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat
seorang penolongpun bagi mereka. Kecuali orang-orang yang taubat dan
mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus
ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah
bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada
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orang-orang yang beriman pahala yang besar.” (QS. An Nisa’: 145-146).
3. Dicintai Allah

Al Quran Surat Al-Baqgarah/ 2: 222, menegaskan bahwa Allah mencintai
orang-orang yang bertaubat dan mensucikan diri;
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orvang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.(QS. Al-Bagarah/2: 222)

4. Allah Menyambut Dengan Gembira Taubatnya Hamba Kepada-Nya

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4932, digambarkan bahwa
kegembiraan Allah karena taubat hamba-Nya melebihi kegembiraan salah
seorang dari kalian terhadap hewan tunggangannya di sebuah padang pasir yang
luas, namun tiba-tiba hewan tersebut lepas, setelah putus asa mencarinya, tiba-
tiba binatang itu ketemu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan
[Zuhair bin Harb] mereka berdua berkata; telah menceritakan kepada kami
['Umar bin Yunus] telah menceritakan kepada kami ['lkrimah bin "Ammar] telah
menceritakan kepada kami [Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah] telah
menceritakan kepada kami [Anas bin Malik] -dan dia adalah pamannya- dia
berkata; Rasulullah shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda; "Sungguh
kegembiraan Allah karena taubatnya hamba-Nya melebihi kegembiraan salah
seorang dari kalian terhadap hewan tunggangannya di sebuah padang pasir
vang luas, namun tiba-tiba hewan tersebut lepas, padahal di atasnya ada
makanan dan minuman hingga akhirnya dia merasa putus asa untuk
menemukannya kembali. kemudian ia beristirahat di bawah pohon, namun di saat
itu, tiba-tiba dia mendapatkan untanya sudah berdiri di sampingnya. la pun
segera mengambil tali kekangnya kemudian berkata; 'Ya Allah Engkau hambaku
dan aku ini Tuhan-Mu.' Dia telah salah berdo'a karena terlalu senang.'(HR.
Muslim: 4932)

5. Allah Menutupi Kesalahnya Dan Memasukkannya Ke Jannah

Allah SWT di dalam surat At-Tahrim/ 66: 8, memerintahkan kepada
orang orang beriman untuk bertaubat kepada Allah dengan sebenar-benarnya
taubat, dengan bertaubat niscaya akan ditutup kesalahannya dan dimasukkan ke
Jannah;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu
akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah 320
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak
menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka
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mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan
ampunilah kami,; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu”.(QS.
At-Tahrim/ 66: 8)
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Artinya: kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh;

maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS. Al Furgan/ 25: 70)
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Artinya: Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu
bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan
Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling
dengan berbuat dosa". (QS. Hud/ 11: 52)

7. Taubat Mengembalikan Iman yang Hilang Karena Ma’siyat

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 6311, disebutkan bahwa Nabi
Muhammad SAW menjelaskan Iman seseorang hilang ketika melakukan
perbuatan ma’siyat kepada Allah dan Iman hanya akan kembali apabila seorang
hamba telah bertaubat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] Telah
mengabarkan kepada kami [Ishaq bin Yusuf] Telah mengabarkan kepada kami
[Al Fudhail bin Ghazwan] dari [lkrimah] dari [Ibnu Abbas] RA mengatakan,
Rasulullah SAW bersabda: "Tidaklah berzina seorang hamba yang berzina ketika
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ia berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah mencuri ketika ia mencuri
dalam keadaan beriman, tidaklah ia meminum khamr ketika meminumnya dan ia
dalam keadaan beriman, dan tidaklah dia membunuh sedang dia dalam keadaan
beriman." Kata lkrimah, saya bertanya kepada 'lbnu 'Abbas; 'bagaimana iman
bisa dicabut padanya? ' ia menjawab; 'begini, sambil menjalinkan jari-
jemarinya, kemudian ia keluarkan, 'maka jika ia bertaubat, iman itu kembali
kepadanya, ' sambil ia menjalin jari jemarinya.

8. Mendapat Ampunan Allah

Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 73-74 menjelaskan bahwa; telah kafir orang
yang mengatakan, bahwa Allah salah seorang dari yang tiga, sehingga akan
ditimpa siksaan yang pedih, kecuali mau bertaubat dan memohon ampunan,
karena Allah maha pengampun dan maha penyayang;
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Artinya: Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon
ampun kepada-Nya ?. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.
Al Maidah/ 5: 73-74)

9. Diberi Kenikmatan Yang Baik (Terus Menerus) Kepadamu Sampai Kepada
Waktu Yang Telah Ditentukan

Di dalam Al Quran Surat Hud/ 11: 3, Allah memerintahkan kepada orang
yang berdosa untuk memohon ampunan dan bertaubat kepada-Nya, niscaya akan
diberi kenikmatan yang baik;
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Artinya: dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat
kepada-Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan
memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) kepadamu sampai kepada waktu
yang telah ditentukan dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap orang yang
mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari kiamat.(QS. Hud/ 11: 3)

10. Diberi Ampunan Dan Dijaga Dari Adzab Neraka

Di dalam Al Quran Surat Al-Mu’min/ 40: 7 digambarkan bahwa malaikat
pemikul arsy memohonkan ampunan bagi orang yang bertaubat dan menjaganya
dari adzab Jahannam;
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Artinya: (Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): "Ya
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala,(QS. Al-Mu min/

40:7)
11. Mendapat Ampunan

Di dalam Al Quran Surat Al Isra/ 17: 25 ditegaskan bahwa sesungguhnya
Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat;
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Artinya: Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu
orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-
orang yang bertaubat.(OS. Al Isra/ 17: 25)

12. Allah Tertawa

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2614 digambarkan bahwa
Allah tertawa terhadap dua orang dimana yang satu membunuh yang lainnya
namun keduanya masuk surga;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah # bersabda: "Allah terawa terhadap dua

orang dimana yang satu membunuh yang lainnya namun keduanya masuk surga.
Yang satu berperang di jalan Allah hingga terbunuh. Kemudian Allah menerima
taubat orang yang membunuhnya lalu diapun (berperang) hingga mati syahid".

323
B. Amalan Bertaubat

1. Datang Kepada Allah Dengan Hati Yang Taubat
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Di dalam Al Quran surat Qaf/ 50: 33 digambarkan bahwa bagi orang yang
menyadari kasih sayang Allah akan datang kepadanya dengan qalbu yang taubat;
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Artinya: (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang
Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat, (QS.
Qaf/ 50: 33)

2. Menyesali Perbuatan Tidak Benar Yang Sudah Dilakukan

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 3387, dijelaskan bahwa
penyesalan merupakan taubat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdul Karim ia berkata;
Telah mengabarkan kepadaku Ziyad bin Abu Maryam dari Abdullah bin Ma'qil
bin Mugqarrin ia berkata,; Aku bersama ayahku masuk ke tempatnya Abdullah bin
Mas'ud lalu ia berkata; Engkau telah mendengar Nabi ¥ bersabda: "Penyesalan
itu adalah taubat.” la berkata; Ya. Dan ia berkata sekali lagi; Aku mendengar
beliau bersabda: "Penyesalan itu adalah taubat.”

3. Tidak Mengulangi Perbuatan Dosa Yang Pernah Dilakukan

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 7171 dijelakaskan
bahwa taubat nasuha adalah taubat dari dosa dan tidak mengulanginya untuk
selamanya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdillah Al Hafidz, Telah
menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Al hasan AL Qadhi, Telah
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Al Husain, Telah menceritakan kepada
kami Adam ibnu Abi lyas, Telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abi Ishaq
Al hamdani, dari Abi Al Ahwash, dari Ibnu Masud berkata: “Taubat nasuha
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adalah taubatnya seorang hamba dari dosa kemudian tidak mengulanginya
selamanya”. (Iman Baihaqi Atsar nomor 7171)

4. Doa; Ikrar Taubat

Di dalam Al Quran Surat Al Ahqaf/ 46: 15 tergambar adanya doa dan
pernyataan mengaku bertaubat kepada Allah;
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Artinya: sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau rvidhai; berilah kebaikan kepadaku
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri". (46: 15)

Berikut ini dikemukakan beberapa doa nabi sebagai bentuk taubatnya;
a. Doa Taubat Nabi Adam

Di dalam Al Quran surat Al-A’raf/ 7: 23 disebutkan doa taubat Nabi
Adam AS dan ibu Hawa, setelah melakukan kesalahan;
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Artinya: Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.(QS.
Al-A’raf/ 7: 23)

b. Doa Taubat Nabi Yunus

Di dalam Al Quran surat Al-Anbiya/ 21: 87 disebutkan doa taubat Nabi
Yunus AS ketika berada di dalam perut ikan;
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Artinya: Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam

keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya

(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 325

"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim".(QS. Al-Anbiya/ 21: 87)
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c¢. Doa Taubat Nabi Musa

Di dalam Al Quran surat Al-Qashash/ 28: 16 disebutkan doa taubat
Nabi Musa AS;
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Artinya: Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya
diriku sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya,
sesungguhnya Allah  Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.(0S. Al-Qashash/ 28: 16)

d. Doa Taubat Yang Diajarkan Nabi Muhammad
1) Doa Setelah Selesai Berwudhu

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadis nomor 50 disebutkan doa setelah
selesai berwudhu untuk dijadikan hamba yang bertaubat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Muhammad bin
Imran Ats Tsa'labi Al Kufi] berkata, telah menceritakan kepada kami
[Zaid bin Hubab] dari [Mu'awiyah bin Shalih] dari [Rabi'ah bin Yazid
Ad Dimasyqi] dari [Abu Idris Al Khaulani] dan [Abu Utsman] dari
[Umar bin Khaththab] ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam bersabda: "Barangsiapa berwudlu dan menyempurnakan
wudlunya kemudian membaca: aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang
bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mensucikan
diri), niscaya akan dibukakan baginya delapan pintu surga, ia
dipersilahkan masuk dari pintu mana saja yang ia kehendaki."

2) Doa Yang Dibaca Dalam Shalat
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 790 disebutkan doa ketika
shalat (Tasyahud awal) ada pengakuan dan permohonan ampun dari
perbuatan dhalim;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata,
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dari
Abu Al Khair dari 'Abdullah bin 'Amru dari Abu Bakar Ash Shiddiq
radliallahu 'anhu, ia berkata kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam: "Ajarkanlah aku suatu do'a yang bisa aku panjatkan saat
shalat!" Maka Beliau pun berkata: "Bacalah Ya Allah, sungguh aku telah
menzhalimi dirviku sendiri dengan kezhaliman yang banyak, sedangkan
tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Maka itu
ampunilah aku dengan suatu pengampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah
aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ."
(HR. Bukhari: 790)

3) Beristighfar Dan Bertaubat Lebih Dari Tujuh Puluh Kali Sehari

2 \c,

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5832, disebutkan
bahwa Rasulullah beristighfar memahon ampunan dan bertaubat kepada
Allah dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali;

5 .1/’/ };' .//Qz S ow °(g 0~ "’cf/:. f/°.£ R }5 1f~¢/

i
*2
tﬁ:
‘g\,
(;.\
G
“
(e
Y
\tz\

vw&s;p? éf\ég%ﬂjf»\;&u 3l A Uk

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] telah
mengabarkan kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] dia berkata, telah
mengabarkan kepadaku [Abu Salamah bin Abdurrahman] dia berkata;

[Abu Hurairah] berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar
(meminta ampunan) dan bertaubat kepada Allah dalam satu hari lebih 327
dari tujuh puluh kali."”

4) Doa Yang Banyak Dibaca Rasulullah Sebelum Wafat
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Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 747 digambarkan
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sebelum meninggal
memperbanyak membaca doa, “Mahasuci Engkau, dan dengan
memujiMu, aku meminta ampun dan bertaubat kepada-Mu";
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan
Abu Kuraib keduanya berkata, "Telah menceritakan kepada kami Abu
Muawiyah dari al-A'masy dari Muslim dari Masruq darvi Aisyah dia
berkata, "Dahulu Rasulullah  Shallallahu'alaihiwasallam  sebelum
meninggal memperbanyak membaca doa, “Mahasuci FEngkau, dan
dengan memujiMu, aku meminta ampun dan bertaubat kepadaMu'"
Aisyah berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, kalimat inikah yang
aku melihatmu barusan membacanya? ' Beliau menjawab, 'Telah
dijadikan suatu tanda untukku dalam umatku, apabila aku melihatnya
niscaya aku mengucapkannya, 'ldza Ja'a Nashrullah wa al-Fath...hingga
akhir surat'." (HR. Muslim: 747)

5) Doa Kafaratul Majelis
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Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3355 digambarkan
bahwa Barang siapa yang duduk di sebuah majelis dan banyak keributan
(kericuhan) padanya kemudian sebelum berdiri ia mengucapkan; doa
kafaratul majelis melainkan diampuni dosanya selama di majelisnya itu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah bin Abu As Safar
Al Kufi, dan namanya adalah Ahmad bin Abdullah Al Hamdani, telah
menceritakan kepada kami Al Hajjaj bin Muhammad, ia berkata; Ibnu
Juraij berkata; telah mengabarkan kepadaku Musa bin 'Ugbah dari
Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata;
Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam bersabda: "Barang siapa
yang duduk di sebuah majelis dan banyak keributan (kericuhan) padanya
kemudian sebelum berdiri ia mengucapkan; “Maha Suci Engkau wahai
Allah, dan dengan memujiMu, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak di sembah melainkan Engkau, aku meminta ampun dan bertaubat
kepadaMu) melainkan diampuni dosanya selama di majelisnya itu." Dan
dalam bab tersebut terdapat riwayat dari Abu Barzah, serta Aisyah, Abu
Isa berkata, hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib dari sisi ini.
Kami tidak mengetahuinya dari hadits Suhail kecuali dari jalur ini. (HR.
Tirmidzi: 3355)

e. Taubat Diikuti Dengan Beramal Shalih
Di dalam Al Quran surat Al Furqan/ 25: 71 digambarkan bahwa orang

yang bertaubat diikuti dengan beramal shalah merupakan wujud taubat yang
sebenarnya.
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Artinya: Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-
benarnya. (OS. Al Furqan/25: 71)

f. Berdoa Mohon Di Beri Petunjuk Dan Ketagwaan.
Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 4898 disebutkan bahwa

Rasulullah berdoa memohon kepada Allah untuk diberi petunjuk dan
ketakwaan..;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna]
dan [Muhammad bin Basysyar] mereka berkata; telah menceritakan kepada
kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari
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[Abu Ishaq] dari [Abul Ahwash] dari ['Abdullah] dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bahwasanya beliau pernah berdoa: "Ya Allah ya Tuhanku,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu; petunjuk, ketakwaan, terhindar dari
perbuatan yang tidak baik, dan kecukupan (tidak minta-minta,)."”

g. Berdoa Mohon Jiwanya Dikaruniai Ketagwaan Dan Disucikan

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 4899 disebutkan doa yang
diajarkan Nabi Muhammad SAW untuk mohon perlindungan dari kelemahan
dan kemalasan...juga mohon untuk diberikan di dalam jiwanya ketaqwaan dan
kesuciannya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan
[Ishaq bin Ibrahim] dan [Muhammad bin 'Abdullah bin Numair] -dan lafadh
ini milik Ibnu Numair- Ishaq berkata;, Telah mengabarkan kepada kami,
sedangkan yang lainnya berkata; Telah menceritakan kepada kami [Abu
Mu'awiyah] dari [Ashim] dari [Abdullah bin Al Harits] dan dari [Abu
Utsman An Nahdi] dari [Zaid bin Arqam] dia berkata; "Saya tidak akan
mengatakan kepada kalian kecuali seperti apa yang pernah diucapkan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dalam doanya yang berbunyi: Ya
Allah ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan,
ketakutan, kekikiran, kepikunan, dan siksa kubur. Ya Allah ya Tuhanku,
berikanlah ketakwaan kepada jiwaku, sucikanlah ia, sesungguhnya Engkaulah
sebaik-baik Dzat yang dapat mensucikannya, Engkaulah yang menguasai dan
yang menjaganya. Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari ilmu yang tidak berguna, hati yang tidak khusyu', diri yang
tidak pernah puas, dan doa yang tidak terkabulkan.'"

C. Cerita Hikmah Orang-orang Yang Berdosa Besar, Yang Taubatnya Diterima 330
Allah
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1. Wanita Hamil Karena Zina Yang Minta Kepada Rasul Untuk Menegakkan
Hukum Baginya

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3209 diceriterakan wanita
hamil karena zina yang datang kepada Nabi untuk ditegakkan hukum kepadanya,
sehingga setelah selesai dirajam Nabi Mensholatkannya karena taubatnya

diterima;
“ P 0 ° B M- -\ a%
Ais &xshﬁbﬁéw\ée-@\:\fr‘&&“udwﬁ’\
0o - 335G 5 az . 55 &4 J’\{ i . VIR i .'/'f'ﬁ/
f’“*’@@ 65 a8 gl dis S Gl g £ 08 gl S
z o £ & 2 P

uwfua gw\ifwwwum»wf
L%fﬁ&wtrdobwjbbw JE"\V‘SJ/H e &
e JeF i e S e o

Py

M}Qywhi\ﬁ&%&j)ﬁj LW&“’J‘;:&J@
t:.).;- ’2°}\.19\.».\>Wd\ujij; L}\stw
’ oo ey %»5@ cﬁ@%ﬁbjw\at\

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Ghassan Malik bin Abdul Wahid Al
Misma'i telah menceritakan kepada kami Mu'adz -yaitu Ibnu Hisyam- telah
menceritakan kepadaku ayahku dari Yahya bin Abu Katsir telah menceritakan
kepadaku Abu Qilabah bahwa Abu Al Muhallab telah menceritakan kepadanya
dari 'Imran bin Hushain, bahwa seorang wanita dari Juhainah datang
menghadap kepada Nabi % padahal dia sedang hamil akibat melakukan zina.
Wanita itu berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah melanggar hukum, oleh karena
itu tegakkanlah hukuman itu atasku." Lalu Nabi Allah memanggil wali
perempuan itu dan bersabda kepadanya: "Rawatlah wanita ini sebaik-baiknya,
apabila dia telah melahirkan, bawalah dia ke hadapanku.” Lalu walinya
melakukan pesan tersebut. setelah itu Nabi % memerintahkan untuk merajam
wanita tersebut, maka pakaian wanita tersebut dirapikan (agar auratnya tidak
terbuka saat dirajam). Kemudian beliau perintahkan agar ia dirajam. Setelah
dirajam, beliau menshalatkan jenazahnya, namun hal itu menjadkan Umar
bertanya kepada beliau, "Wahai Nabi Allah, perlukah dia dishalatkan? Bukankah
dia telah berzina?" beliau menjawab: "Sunnguh, dia telah bertaubat kalau 331
sekiranya taubatnya dibagi-bagikan kepada tujuh puluh orvang penduduk
Madinah, pasti taubatnya akan mencukupi mereka semua. Adakah taubat yang
lebih utama daripada menyerahkan nyawa kepada Allah Ta'ala secara ikhlas?"
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Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami 'Affan bin Muslim telah menceritakan kepada kami
Aban Aal 'Athar telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dengan
isnad seperti ini." (HR. Muslim: 3209)

2. Lelaki Yang Memperkosa Wanita Tetapi Kemudian Taubatnya Diterima

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 25980 diceritakan tentang
seorang laki-laki yang memperkosa wanita, tetapi yang tertangkap justru laki-laki
lain, dan ketika hukuman rajam akan ditegakkan, lelaki tersebut mengakui
sebagai pelakunya, namun kemudian lelaki tersebut tidak dirajam karena
taubatnya diterima;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhamad bin 'Abdullah bin Az Zubair
dia berkata, telah menceritakan kepada kami Isra'il dari Simak dari 'Algamah bin
Wa'il dari ayahnya dia berkata, "Seorang wanita keluar untuk mengerjakan
shalat, tiba-tiba dia bertemu dengan seorang laki-laki yang kemudian
memperkosanya, laki-laki itu kemudian pergi meninggalkan wanita tersebut.
Setelah itu ada seorang laki-laki yang mendatangi wanita tersebut, wanita itu
lalu berkata, "Sungguh, seorang laki-laki telah melakukan ini dan itu kepadaku!"”
maka laki-laki tersebut pergi untuk mencari laki-laki yang memperkosanya.
Kemudian ada sekelompok orang-orang Anshar menemukan wanita tersebut,
wanita itu lalu berkata, "Sungguh, seorang laki-laki telah melakukan ini dan itu
kepadaku!" maka orang-orang Anshar pergi untuk mencari laki-laki yang
memperkosanya. Kemudian orvang-orvang Anshar tersebut (justru) menangkap
laki-laki yang mencari laki-laki yang telah memperkosanya, dan membawanya ke
hadapan Nabi # Sang wanita lalu berkata, "Inilah dia!" Tatkala Nabi # 332
memerintahkan untuk merajamnya, maka berkatalah laki-laki yang telah
memperkosanya, "Wahai Rasulullah, yang dimaksud adalah aku!" Maka beliau
berkata kepada si wanita: "Pergilah sesungguhnya Allah telah mengampunimu.”
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Dan beliau bersabda kepada laki-laki dengan perkataan yang baik, maka
dikatakan, "Wahai Nabiyallah, apakah tuan tidak merajamnya?" Maka beliau
bersabda: "Sesungguhnya dia telah bertaubat dengan taubat yang sekiranya
penduduk Madinah bertaubat, niscaya akan diterima dari mereka."(HR. Ahmad:
25980)

3. Diterimanya Taubat Orang Yang Sudah Membunuh Seratus Manusia

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4967 diceritakan diceritakan
seseorang yang telah membunuh seratus manusia dan yang terakhir adalah
seorang rahib, namun kemudian taubatnya diterima Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan
Muhammad bin Basysyar -dan lafadh ini miliki Ibnul Mutsanna- mereka berdua
berkata, telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan
kepadaku bapakku dari Qatadah dari Abu Ash Shiddig dari Abu Sa'id Al Khudri
bahwasanya Nabiyullah % telah bersabda: "Pada jaman dahulu ada seorang
laki-laki yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang. Kemudian orang
tersebut mencari orang alim yang banyak ilmunya. Lalu ditunjukan kepada
seorang rahib dan ia pun langsung mendatanginya. Kepada rahib tersebut ia
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berterus terang bahwasanya ia telah membunuh sembilan puluh sembilan orang
dan apakah taubatnya itu akan diterima? Ternyata rahib itu malahan menjawab;
'Tidak. Taubatmu tidak akan diterima.' Akhirnya laki-laki itu langsung
membunuh sang rahib hingga genaplah kini seratus orang yang telah
dibunuhnya. Kemudian laki-laki itu mencari orang lain lagi yang paling banyak
ilmunya. Lalu ditunjukan kepadanya seorang alim yang mempunyai ilmu yang
banyak. Kepada orang alim tersebut, laki-laki itu berkata; 'Saya telah membunuh
seratus orang dan apakah taubat saya akan diterima? ' Orang alim itu
menjawab; 'Ya. Tidak ada penghalang antara taubatmu dan dirimu. Pergilah ke
daerah ini dan itu, karena di sana banyak orang yang beribadah kepada Allah
Subhanahu Wa Ta'ala. Setelah itu, beribadahlah kamu kepada Allah bersama
mereka dan janganlah kamu kembali ke daerahmu, karena daerahmu itu
termasuk lingkungan yang buruk.' Maka berangkatlah laki-laki itu ke daerah
yang telah ditunjukan tersebut. Di tengah perjalanan menuju ke sana laki-laki itu
meninggal dunia. Lalu malaikat Rahmat dan Azab saling berbantahan. Malaikat
Rahmat berkata, 'Orang laki-laki ini telah berniat pergi ke suatu wilayah untuk
bertaubat dan beribadah kepada Allah dengan sepenuh hati.' Malaikat Azab
membantah; 'Tetapi, bukankah ia belum berbuat baik sama sekali.' Akhirnya
datanglah seorang malaikat yang berwujud manusia menemui kedua malaikat
yang sedang berbantahan itu. Maka keduanya meminta keputusan kepada
malaikat yang berwujud manusia dengan cara yang terbaik. Orang tersebut
berkata; 'Ukurlah jarak yang terdekat dengan orang yang meninggal dunia ini
dari tempat berangkatnya hingga ke tempat tujuannya. Mana yang terdekat,
maka itulah keputusannya.' Ternyata dari hasil pengukuran mereka itu terbukti
bahwa orang laki-laki tersebut meninggal dunia lebih dekat ke tempat tujuannya.
Dengan demikian orang tersebut berada dalam genggaman malaikat Rahmat.’
Qatadah berkata; 'Al Hasan berkata; 'Seseorang telah berkata pada kami
bahwasanya laki-laki itu meninggal dunia dalam kondisi jatuh terlungkup.'(HR.
Muslim: 4967)

D. Taqwa di Tingkat Taubat

Di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 6003 dinyatakan bahwa
Pembukaan taqwa (kesalehan) adalah niat yang baik, dan puncaknya adalah
mendapatkan pertolongan;
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Artinya: Diceritakan oleh Ayahku, menceritakan oleh Ahmad bin Aban,
menceritakan oleh Abu Bakr bin 'Ubayd, menceritakan kepadaku Muhammad bin al-
Husain, menceritakan oleh 'Ayyash bin 'Asim al-Kalbi, menceritakan kepadaku Sa'id
bin Sadaqah al-Kaysani, yang dikatakan sebagai salah satu dari al-Abdal. Dia
berkata, "Aun bin Abdullah berkata, 'Pembukaan tagwa (kesalehan) adalah niat
yang baik, dan puncaknya adalah bimbingan; persetujuan. Di antara keduanya,
seorang hamba berada di antara bencana, ujian, dan dirinya yang selalu menggoda
untuk melakukan dosa. Musuhnya adalah tipu daya yang tidak lengah dan tidak
lemah."" Kemudian dia membaca ayat: "Sesungguhnya setan itu adalah musuh
bagimu, maka anggaplah dia sebagai musuh yang sebenarnya.” (QS. Fushshilat: 6)
(Abu Nu’aim, Hilyatul Auliya: 6003)

Sesuai dengan judul bab taqwa di level taubat, maka pada sub bab ini
dikumakakan dasar dan pengertian taqwa di tingkat taubat;

1. Kembali Mengabdi Kepada Allah

Di dalam Al Quran surat Ar-Rum/ 30: 31 dijelaskan perintah untuk
kembali bertaubat dan bertaqwa kepada-Nya dan menegakkan shalat;
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Artinya: dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya
serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah,(QS. Ar-Rum/ 30: 31)

Di dalam ayat tersebut perintah taubat, taqwa dan shalat diperintahkan
secara bersamaan, hal ini menunjukkan bahwa ketiga perintah tersebut harus
dilakukan secara bersamaan dan dilakukan secara terus-menerus, bahkan ada
tambahan lagi satu larangan untuk tidak mensekutukan-Nya.

2. Selalu Bertaubat Dari Kekurangan Dan Kesalahan Setiap hari

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4871 ditegaskan perintah
untuk bertaubat kepada Allah, Karena Nabi Muhammad sebagai seorang
Rasulullah bertaubat kepada Allah terus-menerus dalam sehari seratus kali;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah 335
menceritakan kepada kami Ghundar dari Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari
Abu Burdah dia berkata; "Saya pernah mendengar Al Agharr, salah seorang
sahabat Rasulullah, memberitahukan Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah
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bersabda: 'Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah, karena aku bertaubat
seratus kali dalam sehari." (HR. Muslim: 4871)

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 1295 digambarkan bahwa
Rasulullah SAW dalam satu majlis beliau mengucapkan “Ya Tuhanku, ampunilah
aku dan terimalah taubatku sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang Maha
menerima taubat lagi Maha Penyayang” sebanyak seratus kali
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Artinya: Telah menceritakan kepada Kami Al Hasan bin Ali, telah menceritakan
kepada Kami Abu Usamah dari Malik bin Mighwal dari Muhammad bin Sugah
dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata, sungguh Kami telah menghitung ucapan
Rasulullah shallla Allahu 'alaihi wa sallam dalam satu majlis beliau “Ya
Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah taubatku sesungguhnya Engkau adalah
Dzat yang Maha menerima taubat lagi Maha Penyayang” sebanyak seratus kali.

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3356 digambarkan Bahwa
Rasulullah membaca seratus kali doa “Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, dan
terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau adalah Maha Pemberi taubat dan Maha
Pengampun” dalam satu majelis;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Abdurrahman Al Kufi, telah
menceritakan kepada kami Al Muharibi dari Malik bin Mighwal dari Muhammad

bin Suqah dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata; Dalam satu majlis Rasulullah
shallallahu wa'alaihi wa sallam, sebelum beliau berdiri (meninggalkan majlis),

terhitung seratus kali beliau mengucapkan: (Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku,

dan terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau adalah Maha Pemberi taubat dan

Maha Pengampun). Abu Isa berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu

Umar, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Muhammad bin Suqah 336
dengan sanad ini seperti itu dengan maknanya. Hadits ini adalah hadits hasan

shahih gharib.(HR. Tirmidzi: 3356)
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3. Tidak Meninggalkan Shalat Jum’at, Karena Jika Meninggalkannya akan
menjadikan Shalat, Zakat, Haji, Puasa, Dan Kebaikan Tidak Berarti
Baginya Hingga 1a Bertaubat

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 1071 ditegaskan perintah
Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kalian shalat jum'at di
tempat berdiriku ini, di hariku ini, di bulanku ini dan di tahunku ini hingga hari
kiamat. Barangsiapa meninggalkannya di waktu hidupku atau setelahku, dan dia
memiliki imam adil atau bejat, kemudian meremehkan atau menolaknya, maka
Allah tidak akan menyatukannya dan urusannya tidak akan diberkahi. Ketahuilah,
tidak ada shalat, tidak ada zakat, tidak ada haji, tidak ada puasa, dan tidak ada
kebaikan baginya hingga ia bertaubat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair
berkata, telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Bukair Abu Jannab
berkata, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad Al 'Adawi dari
Ali bin Zaid dari Sa'id Ibnul Musayyab dari Jabir bin Abdullah ia berkata,
"Rasulullah & berkhutbah di hadapan kami, beliau mengatakan: "Wahai

manusia, bertaubatlah kepada Allah sebelum kalian mati, bersegeralah beramal
shalih sebelum kalian sibuk, dan sambunglah antara kalian dengan Rabb kalian
dengan memperbanyak dzikir kepada-Nya, banyak sedekah dengan sembunyi-
sembunyi maupun terang-terangan. Niscaya kalian akan diberi rezeki, ditolong 337
dan dicukupi. Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kalian
shalat jum'at di tempat berdiriku ini, di hariku ini, di bulanku ini dan di tahunku
ini hingga hari kiamat. Barangsiapa meninggalkannya di waktu hidupku atau

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsSdt beldjar 1agwe



setelahku, dan dia memiliki imam adil atau bejat, kemudian meremehkan atau
menolaknya, maka Allah tidak akan menyatukannya dan urusannya tidak akan
diberkahi. Ketahuilah, tidak ada shalat, tidak ada zakat, tidak ada haji, tidak ada
puasa, dan tidak ada kebaikan baginya hingga ia bertaubat. Maka barangsiapa
bertaubat, Allah akan menerima taubatnya. Ketahuilah, tidak boleh seorang
perempuan mengimami laki-laki, orang badui mengimami seorang muhajir dan
tidak boleh orang fajir mengimami seorang mukmin, kecuali jika ia memaksanya
dengan kekuasaan yang ditakuti pedang dan cambuknya."( Ibnu Majah: 1071)

4. Bertaubat Dengan Taubat Nasuha

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi Atsar nomor 7170 digambarakan
bahwa taubat nasuha adalah jika seseorang melakukan dosa kemudian tidak mau
mengerjakan dan mengulanginya lagi;
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Artinya: Telah mengabarakan keapda kami Abu Al Qasim Zaid ibnu Ja far ibnu
Muhammad ibnu ‘Ali Al ‘Alawi dan Abu Qasim Abdul Wahid ibnu Muhammad
An Nijad Al Mugri’u di Kufah berkata: telah mengabarakan kepada kami Abu
Ja'far ibnu Dahim, telah mengabarakan kepada kami Al Qadhi Ibrahim ibnu
Ishaq, telah mengabarakan kepada kami Qabishah, dari Sufyan dari Simak ibnu
Harb dari Nu'man ibnu Basyir Aku telah mendengar Umar RA berkata:
“Bertaubatlah kepada Allah dengan taubat nasuha, dia berkata; yaitu seseorang
mengerjakan dosa kemudian bertaubat, tidak mau melakukannya dan
mengulanginya lagi” (HR. Baihaqi: 7170)

5. Dirinya Tidak Merasa Suci

Di dalam Al Quran surat An-Najm/ 53: 32 dinyatakan janganlah kamu
mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang

bertakwa;

IR (P i

(\“jﬁ 28 ‘@‘J&aul &Kylw’ffjr’ym-{ur“‘u

5n a1 B el o g Bl 1515 gm & s

L

ITAZICY/AYINSITINUIME

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



Artinya: (Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji
yvang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu maha luas
ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu;
maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui
tentang orang yang bertakwa. (An-Najm/ 53: 32)

6. Shalat Awwabin (Orang-Orang Bertaubat)

Di dalam Hadits Nabi Muhammad SAW, ditemukan beberapa keterangan
tentang shalat awwabin;

a. Shalat Dhuha Adalah Shalat Awwabin

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7279 dinyatakan bahwa
shalat dluha adalah shalatnya awwabin; orang-orang yang bertaubat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abul 'Abbas Muhammad bin As
Sammak telah menceritakan kepada kami Al Awwam bin Hausyab telah
menceritakan kepadaku orang yang telah mendengar dari Abu Hurairah, dia
berkata; "Kekasihku Shallallahu 'alaihi wa Salam mewasiatkan kepadaku
dengan puasa tiga hari dalam setiap bulannya, shalat witir sebelum tidur dan
shalat dluha, sebab ia adalah shalatnya orang-orang yang bertaubat.”

b. Tidaklah Dapat Menjaga Shalat Dhuha Kecuali Awwab

Di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah hadits nomor 1222 dinyatakan
bahwa 'Tidaklah dapat menjaga shalat Dhuha melainkan awwab; orang-orang
yang kembali kepada Allah;
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Artinya: Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ismail bin
Abdullah bin Zurarah Ar-Raqqi di Baghdad menceritakan kepada kami,
Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr
menceritakan kepadaku dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Tidaklah dapat menjaga
shalat Dhuha melainkan orang-orang yang kembali kepada Allah.' Beliau
lanjut berkata, 'la adalah shalatnya orang-orang yang kembali kepada
Allah'" Abu Bakar berkata, "Tidak diikuti Syaikh Ismail bin Abdullah untuk
menyambung hadis ini. Hadis ini diriwayatkan oleh Ad-Darawardi, dari
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah secara mursal dan diriwayatkan oleh
Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah.” (HR.
Shahih Ibnu Khuzaimah 1222)

c. Shalat Awwabin Dikerjakan Ketika Anak Unta Mulai Beranjak Karena
Kepanasan

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 1237 digambarkan bahwa
Shalat awwabin (orang yang bertaubat) dikerjakan ketika anak unta mulai
beranjak karena kepanasan
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Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Ibnu

Numair keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Ismail yaitu Ibnu

'Ulayyah dari Ayyub dari Al Qasim Asy Syaibani bahwa Zaid bin Argam

pernah melihat suatu kaum yang tengah mengerjakan shalat dluha, lalu dia
berkata; "Tidakkah mereka tahu bahwa shalat diluar waktu ini lebih utama?

N —

sebab Rasulullah & bersabda: "Shalat awwabin (orang yang bertaubat)

dikerjakan ketika anak unta mulai beranjak karena kepanasan."(HR. Muslim:
1237)

7. Mengakui Kesalahan Dan Bertaubat

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 4241 dinyatakan bahwa
semua bani Adam pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang
salah adalah yang segera bertaubat;

340
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' telah menceritakan kepada
kami Zaid bin Hubab telah menceritakan kepada kami Ali bin Mas'adah dari
Qatadah dari Anas dia berkata; Rasulullah & bersabda: "Semua bani Adam

pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang salah adalah yang
segera bertaubat.” (HR. Ibnu Majah: 4241)
8. Berdoa Mohon Diterima Taubatnya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 5100 disebutkan doa Ya
Allah, ampunilah dosaku dan kasihanilah aku serta terimalah taubatku;
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Malik telah mengabarkan kepada
kami Zuhair telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Mujahid dari Ibnu
Umar ia berkata, "Suatu ketika aku pernah duduk di dekat Nabi €% lalu aku

mendengar beliau mengucapkan istighfar seratus kali, kemudian beliau berdo'a:
“Ya Allah, ampunilah dosaku dan kasihanilah aku serta terimalah taubatku,
sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha Menerima taubat dan Maha
Pengasih, atau Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha Menerima taubat
dan Maha Mengampuni) “

9. Sesungguhnya Allah Mencintai Seorang Hamba Yang Mukmin Yang
Tergiur Yang Bertaubat

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 571 dinyatakan
sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba yang mukmin yang tergiur yang
bertaubat;

~0

f)\mJj\gu»wﬂxswd&yxwwbmwu»
M&‘J’J jfd f@ﬁ | ddes A v\&y‘b*’* 341

o

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



s - z °

\stmuxru e & Lo A Jy25 U6 J@Mf’;uzzsw
S Gl

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan
kepadaku Abdul A'la Bin Hammad An Narsi Telah menceritakan kepada kami
Daud Bin Abdurrahman Telah menceritakan kepada kami Abu Abdullah
Maslamah Ar Razi dari Abu 'Amru Al Bajali dari Abdul Malik Bin Sufyan Ats
Tsaqafi dari Abu Ja'far Muhammad Bin Ali dari Muhammad Bin Al Hanafiyah
dari bapaknya, dia berkata; Rasulullah % bersabda: "Sesungguhnya Allah

mencintai seorang hamba yang mukmin yang tergiur yang bertaubat.” (HR.
Ahmad.: 571)

Sedangkan di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 7252
dinyatakan bahwa sebaik-baik kalian adalah orang yang tergiur yang bertaubat;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdillah Al Hafidz, telah
mengabarkan kepada kami Ja'far ibnu Muhammad Al Khaladi, telah
mengabarkan kepada kami Muhammad ibnu Ibrahim Ar Razi di Mesir, telah
mengabarkan kepada kami Sulaiman ibnu Daud Az Za'farani, telah
mengabarkan kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, dari Abdillah Ar Rahman
ibnu Ishaq, dari An Nu’man ibnu Sa’din darvi Ali RA berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Sebai-baik kalian adalah orang yang tergiur yang bertaubat” (HR.
Baihaqi: 7252)

10. Rahmat Allah Dekat Dengan Orang Yang Bertaubat

Hilyatul Aulia 6005 dinyatakan bahwa Rahmat Allah Dekat Dengan
Orang Yang Bertaubat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada
kami Ahmad bin Aban, telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin 'Ubaid,
telah menceritakan kepadaku Muhammad bin al-Husain, telah menceritakan
kepada kami Syihab bin 'Abbad, telah menceritakan kepada kami Suwaid bin
'"Amr al-Kalbi, dari Maslamah bin Ja'far, telah menceritakan kepadaku Abu al-'ljl
al-Asadi, dia berkata: 'Aun bin 'Abdullah berkata: "Hati orang yang bertaubat
seperti kaca;, semua yang mengenainya berpengaruh padanya. Nasihat cepat
masuk ke hati mereka, dan mereka lebih dekat kepada kelembutan. Maka
obatilah hati tersebut dari dosa-dosa dengan taubat, karena bisa jadi seorang
yang bertaubat dibawa taubatnya ke surga hingga menghantarkannya
kepadanya. Duduklah bersama orang-orang yang bertaubat, karena rahmat
Allah lebih dekat kepada orang-orang yang bertaubat.”

11. Setiap Kali Melakukan Kesalahan Segera Bertobat

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 16745 dinyatakan bahwa
setiap kali ia melakukan kesalahan, ia segera bertobat dengan taubat yang
menghapus dosa-dosanyat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al-Husain As-Shufi An-
Naisaburi, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abi Imran
Al-Faraidhi, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma'il

bin Ishaq Ar-Razi, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Sulaiman, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Isa, ia

343

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



berkata: Telah menceritakan kepada kami Malik, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin
Malik, ia berkata: Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang engkau katakan
tentang sedikit amal tetapi banyak dosa?" Maka Rasulullah #% bersabda: "Setiap

anak Adam adalah pendosa. Barang siapa memiliki tabiat akal yang sehat dan
keyakinan yang kokoh, dosa-dosanya tidak akan membahayakannya sedikit
pun.” Lalu ditanyakan, "Bagaimana hal itu bisa terjadi, wahai Rasulullah?"
Beliau menjawab: "Karena setiap kali ia melakukan kesalahan, ia segera
bertobat dengan taubat yang menghapus dosa-dosanya, dan ia tetap memiliki
keutamaan yang akan memasukkannya ke dalam surga. Akal adalah alat bagi
orang yang taat kepada Allah, dan menjadi hujjah (argumen) atas orang-orang
yang bermaksiat kepada Allah.” Hadis ini gharib (unik) dari jalur Malik,
diriwayatkan secara tunggal oleh Sulaiman bin Isa Al-Hijazi, dan di dalamnya
terdapat kelemahan (dalam sanadnya).

Akhirnya di sini perlu dirumuskan bahwa taqwa di tingkat taubat adalah wujud
kesadaran untuk taat kepada Allah, menjaga diri dari kekurangan dan kesalahan dalam
meninggalkan larangan dan menjalankan perintahnya disertai dengan kesadaran untuk
selalu mengingat Allah yang maha menerima taubat, diiringi dengan kesadaran untuk
segera beristighfar dan bertaubat kepada Allah SWT.

Dzikir Taubat

-
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"Mahasuci Engkau, dan dengan memujiMu, aku meminta ampun
dan bertaubat kepadaMu."

(HR. Muslim: 747)
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